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ABSTRAK 

 

Hospitalisasi adalah keadaan ketika anak menjalani perawatan dan prosedur 

di rumah sakit. Perasaan takut pada anak usia prasekolah terhadap hospitalisasi 

disebabkan oleh kegelapan, hantu, dan pengalaman yang menyakitkan. Saat 

dirawat di rumah sakit anak menghadapi lingkungan yang asing dan pemberi 

asuhan yang tidak mereka kenal, baik itu para medis maupun perawat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ketakutan anak usia prasekolah akibat 

hospitalisasi.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional berdesain 

deskriptif. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling 

dengan jumlah 19 responden, anak usia 3-6 tahun di Rumah Sakit Panti Waluyo 

Surakarta. Penelitian ini menggunakan kuesioner CMFS-R (Child Medical Fear 

Scale Revised)  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jumlah anak yang mengalami 

ketakutan dengan tingkat sangat takut sebanyak 14 responden (73,7%) dan tidak 

takut sama sekali terdapat 5 responden (26,3%), karakteristik responden 

berdasarkan usia yaitu rata-rata 4,37 tahun dan karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin yaitu anak berjenis kelamin perempuan 11 responden (57,9%). Reaksi 

ketakutan pada anak antara lain menolak prosedur rumah sakit, menjerit keras, 

menangis dan menyerang orang lain.  

Disimpulkan bahwa ketakutan anak akibat hospitalisasi di ruang Bakung 

Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta terbanyak dalam kategori sangat takut. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi penelitian selanjutnya 

dan dapat ditambahkan intervensi sebagai terapi ketakutan pada anak 
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ABSTRACT 

Hospitalization is a condition when children experience treatment and 

procedures in the hospital. The fear of preschoolers' feelings of hospitalization is 

caused by darkness, ghosts, and painful experiences. While being admitted to the 

hospital, children meet an unfamiliar environment and caregivers that they do not 

know either the medics or the nurses. The objective of this research is to 

investigate the fear of preschool children due to hospitalization. 

This study adopted an observational research method with a descriptive 

design. A total sampling of 19 children aged 3-6 years at Panti Waluyo Hospital 

of Surakarta was chosen from the above-mentioned settings. The instruments used 

for data collection were CMFS-R (Child Medical Fear Scale-Revised) 

questionnaire. 

The result revealed that children with a level of extremely fearful were 14 

respondents (73.7%) and no fear was 5 respondents (26.3%). The average age of 

respondents’ characteristics was 4.37 years and gender aspects were female with 

11 respondents (57.9%). Fear reactions in children were refusing hospital 

procedures, screaming, crying, and attacking others. 

This study inferred that the children's' fear due to hospitalization in the 

Bakung room at Panti Waluyo Hospital of Surakarta is categorized as extremely 

fearful. This research is expected to be source material for further research and 

can combine interventions as fear therapy in children 
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PENDAHULUAN 

Anak adalah individu yang 

memiliki eksistensi pada dirinya 

sendiri dan memiliki hak untuk 

tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan iramnya masing-masing 

secara optimal dan khas (Anggani, 

2009). Kondisi anak yang sakit dan 

tidak memungkinkan menjalani 

perawatan di rumah sakit 

menyebabkan anak mengalami 

perpisahan dengan keluarga, harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Hal ini membuat seorang anak akan 

merasakan ketakutan, merasa 

terancam, sepi, gelisah, dan cemas 

(Wong et al., 2009) . Periode kanak-

kanak awal merupakan tahap tumbuh 

kembang yang terdiri dari usia 1-3 

tahun (toddler), 3-6 tahun 

(prasekolah). Perkembangan konsep 

diri usia prasekolah dan kemampuan 

interaksi sosial anak sudah lebih luas 

sehingga anak dapat mempersiapkan 

diri untuk memasuki dunia sekolah 

(Supartini, 2014). 

Berdasarkan data anak usia 

prasekolah menurut data World 

Health Organisation (WHO) pada 

tahun 2015 sebanyak 45% dari 

keseluruhan jumlah pasien anak usia 

prasekolah yang di hospitalisasi 

(Padila, 2019). Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2016-2018 jumlah anak usia 0-4 

tahun yang mengalami hospitalisasi 

pada tahun 2018  sebanyak 6,22 %, 

dan diusia 5-9 tahun 2,89% dari 

jumlah total penduduk Indonesia. Di 

provinsi Jawa Tengah hospitalisasi 

anak sebesar 4,1% dari jumlah 

penduduk,  presentase tertinggi anak 

yang pernah di rawat inap ada di 

perkotaan di bandingkan dengan di 

perdesaan (BPS et al., 2018). 

Hospitalisasi adalah suatu proses 

yang menyebabkan seorang anak 

harus dirawat di rumah sakit, 

menjalani terapi dan perawatan 

sampai akhirnya sembuh dari 

sakitnya dan pulang kembali ke 

rumah (Wong et al., 2009). 

Hospitalisasi juga dapat 

menimbulkan perubahan yang 

negative yaitu anak akan takut 

dengan lingkungan baru, hilang 

kontrol terhadap dirinya sendiri, anak 

lebih sering menangis, manja, dan 

agresif, mengalami depresi dan 

regresi atau kemunduran 
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perkembangan. Reaksi tersebut 

dipengaruhi oleh usia perkembangan, 

pengalaman sebelumnya dengan 

penyakit, perpisahan, atau 

hospitalisasi (Hockenberry, 2011 

dalam Susanti, 2013). 

Rasa takut anak-anak usia 

prasekolah terhadap keamanan 

tubuhnya lebih tinggi dibandingkan 

ketika pada usia sekolah. Perasaan 

takut ini dapat disebabkan karena 

kegelapan, pada mulanya reaksi anak 

terhadap rasa takut adalah panik, 

kemudian menjadi lebih khusus 

seperti menangis (Fung, 2009). Pada 

anak usia prasekolah anak mampu 

mengungkapkan takutnya dengan 

kata-kata, dapat membuat klasifikasi 

sederhana, dan sering 

memperlihatkan pemikiran yang 

berdasarkan perasaannya dan 

pengalamannya (Hockenberry & 

Wilson, 2009).  

Berdasarkan studi awal yang 

dilakukan oleh peneliti didapatkan 

data dari rekam medik (RS Panti 

Waluyo 7 Oktober 2019)  tanggal 1 

Juli sampai 30 September 2019 

tercatat ada 93 anak usia prasekolah 

yang menjalani rawat inap. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran 

ketakutan anak usia prasekolah 

akibat hospitalisasi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Sakit Panti Waluyo 

Surakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

observasional, desain yang 

digunakan adalah deskriptif. Teknik 

sampel menggunakan total sampling 

dengan jumlah sampel 19 responden. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah anak yang diijinkan oleh 

orangtuannya untuk menjadi 

responden, orangtua dapat membaca 

dan menulis, anak yang dapat diajak 

berbicara atau berkomunikasi, anak 

pada usia prasekolah (3-6 tahun), 

anak yang sadar atau tidak dalam 

keadaan koma, anak yang dirawat 

minimal 1 hari dan maksimal 7 hari. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

yaitu kondisi lemah (tidak adanya 

kegairahan, pucat, napsu makan 

menurun), menjalani perawatan 

itensif.  

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

4 
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menggunakan kuesioner CMFS-R 

(Child Medical Fear Scale-Revised). 

Saat anak menjalani rawat inap 

dirumah sakit minimal 1 hari dan 

maksimal 7 hari diukur ketakutan 

anak tersebut saat menjalani 

hospitalisasi menggunakan kuesioner 

CMFS-R.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah : 

Tabel 1 Distribusi karakteristik 

usia (n=19) 

 Nilai    

Usia Min Max Mean 

jumlah 3 6 4,37 

Berdasarkan tabel 1, 

karakteristik responden berdasarkan 

usia pada penelitian ini dari 19 

responden menunjukan rata-rata usia 

responden 4,37 tahun. Pada usia 

prasekolah adalah masa golden age 

atau usia keemasan, perkembangan 

akan terhambat jika anak mengalami 

ketakutan dan kecemasan akibat 

hospitalisasi (Haryadi, 2015). Hal ini 

sama seperti dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Remic dkk 

tahun  2002, dalam Twycross 2009), 

pada 120 pasien anak di PICU dan 

bangsal bedah anak bahwa 17,5% 

pasien menunjukan kecemasan dan 

ketakutan pada tindakan medis. 

Ketakutan dan kecemasan pada anak 

usia prasekolah ditunjukan dengan 

reaksi anak yang ketukan, cemas 

karena perpisahan, takut akan rasa 

sakit, kurang kontrol, marah (James 

& Sharma, 2012). Dalam penelitian 

ini peneliti memilih responden pada 

rentang usia prasekolah akhir yaitu 

3-6 tahun. Secara teoritis 

pengalaman perasaan takut pada 

anak selama periode prasekolah 

umumnya lebih dominan 

dibandingkan dengan periode lain. 

Pada usia prasekolah merupakan fase 

perkembangan pada anak, ketika 

anak mulai memiliki kesadaran 

tentang dirrinya sendiri dan dapat 

mengenal beberapa hal yang 

dianggap berbahaya bagi anak 

tersebut yang dianggap anak akan 

mencelakai dirinya sendiri (Amalia 

et al., 2018). 

Tabel 2. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin.  

Jenis 

kelamin 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 8 42,1% 

Perempuan 11 57,9% 
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Berdasarkan penelitian ini 

didapatkan bahwa sebagian besar 

responden adalah perempuan 

sebanyak 11 responden dan 

responden laki-laki sebanyak 8 

responden. Hal ini berhubungan 

dengan jumlah responden yang 

masuk ke ruang rawat inap anak 

lebih banyak perempuan. Reaksi 

anak terhadap hospitalisasi 

dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin 

(Wong, 2009). Meskipun jenis 

kelamin bukan faktor dominan 

terhadap munculnya ketakutan dan 

kecemasan anak, namun ada 

penelitian yang mengatakan bahwa 

tingkat kecemasan dan ketakutan 

anak yang  tinggi terjadi pada wanita 

dibandingkan dengan laki-laki yaitu 

2:1 (Suryanti, 2012). 

Tabel 3. karakteristik responden 

berdasarkan ketakutan anak (n=19). 

Ketakutan 

anak 

Frekuensi 

(f) 

Persentas

e 

(%) 

Sangat takut 14 73,7% 

Tidak takut 

sama sekali 

5 26,3% 

jumlah 19 100% 

Dari hasil penelitian ini dapat 

diketahui  tingkat ketakutan anak 

usia prasekolah yang menjalani 

hospitalisasi di Ruang Bakung 

Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta 

tahun 2020 menunjukan bahwa 

distribusi frekuensi sangat takut pada 

anak sebanyak 14 reponden (73,7%), 

pada anak tidak takut sama sekali 

sebanyak 5 responden (26,3%).Telah 

diamati oleh perawat bahwa respon 

anak saat mengalami ketakutan yaitu 

anak menjadi panik kemudian anak 

akan berusaha berlari atau 

menghindar lalu anak akan menangis 

dan menjerit untuk menghindari 

situasi yang menakutkan. Peneliti 

berpendapat bahwa tingkat ketakutan 

anak dipengaruhi oleh hospitalisasi. 

Hasil penelitian lain menunjukan 

bahwa anak yang dirawat di rumah 

sakit cenderung memilki perasaan 

yang tidak nyaman karena 

lingkungan rumah sakit yang tetap 

sama, dan membuat anak tidak bisa 

bebas bergerak sesuai dengan 

keinginannya (Westwood, 2012). 

Seperti yang diutarakan oleh (Legi, 

2019) dalam penelitiannya bahwa 

anak usia prasekolah 3-6 tahun 

mengalami tingkat kecemasan yang 

6 
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berat. Sejalan pada penelitian (Putri, 

2016)  bahwa seluruh responden 

anak usia prasekolah mengalami 

ketakutan, dengan nilai rata-rata 

49,06. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa anak hospitalisasi banyak 

mengalami stress sehingga rasa 

ketakutan tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

di Rumah Sakit Panti Waluyo 

Surakarta menunjukan bahwa rata-

rata anak usia prasekolah yang 

menjalani rawat inap mengalami 

ketakutan dengan kategori sangat 

takut yaitu 11 responden dengan  

73,7%. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diharapkan :  

1. Diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai 

tambahan bahan informasi 

mengenai ketakutan anak 

akibat hospitalisasi. 

2. Memberi masukan 

pentingnya mengetahui 

gambaran ketakutan anak 

usia prasekolah yang 

mengalami hospitalisasi 

dalam asuhan keperawatan 

3. Diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi gambaran 

ketakutan anak akibat 

hospitalisasi  

4. Menambah penegtahuan 

tentang gambaran keakutan 

anak usia prasekolah akibat 

hospitalisasi, serta dapat 

menjadi dasar penelitian 

selanjutnya. 

5. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan refrensi 

bagi penelitian selanjutnya 

dan dapat ditambahkan 

intervensi sebagai terapi 

ketakutan pada anak.  
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